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Ditulis oleh M. Ishom el-Saha pada Rabu, 03 Februari 2021

Sumur ini terletak di Barat laut Magjid Nabawi, tepatnya di parkiran Hotel al-
Haritsiyah M adinah. Dahulunya berada persisdi samping balai (tsgifah) tempat
ber kumpulnya orang-orang di tengah perkampungan Bani Saidah. Rasulullah Saw
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sering mampir beristirahat dibalai ini serta disuguhi air minum yang diambil dari
sumur Bidhaah.

Dalam keterangan hadits yang diriwayatkan oleh kakaknya Sahal b. Saad disebutkan
bahwa Rasulullah duduk dibalai Bani Sagifah yang letaknyatidak jauh dari Masjid
Nabawi, kemudian dilayani dengan suguhan air minum yang diambil dari sumur Bidhaah.

Rasulullah pun meminumnya dan merasakan setiap tegukan, seraya berkata: “tambahkan
lagi untukku. Sesungguhnya air yang pertama lebih ada manis-manisnya dibandingkan air
sesudahnya.” Penduduk Bani Saidah lalu bertanya: “Wahai Rasulullah, ada apa sehingga
rasanya berbeda-beda, padahal airnya dari satu sumber sgja?’ Rasulullah Saw tidak
menjawab pertanyaan itu.

Diriwayatkan pula bahwa setiap Rasulullah mengambil air dari sumur ini untuk bersuci,
beliau terlebih dulu menyicipinya dan menyisihkan sedikit air untuk dilepehkan ke dalam
sumur sehingga airnya bertambah berkah. Di masa sahabat banyak orang sakit yang minta
diambilkan air sumur Bidhaah untuk pengobatan.

Putri Abu Bakar as-Shiddiq yang bernama Asma’ bertutur bahwa: “di antara kami yang
sakit biasa mandi menggunakan air sumur Bidhaah selamatiga hari berturut-turut dan
setelah itu sembuh penyakitnya.” Karena berkhasiat sebagaimana riwayat Abu Dawud
bahwa di dalam sumur ini bercampur antara keringat anjing, kotoran darah haidh, dan
dekil tubuh manusialainnya. Hal itu karena semuaingin mengambil air dari sumur
Bidhaah.

Bacajuga Awal Mula Kebahagiaan: Kisah Addas Masuk Islam

Kondisi air sumur Bidhaah yang seperti itu sempat dipertanyakan kepada Rasulullah Saw:
Apakah ngjis? Hal ini seperti keterangan hadits dalam Sunan Nasal, tatkala Abu SSaid
bertanya kepada Rasulullah Saw saat berwudhu dengan air sumur Bidhaah yang kejatuhan
nanah dari orang yang sakit. Beliau menjelaskan: “ Sesungguhnya air (yang banyak) tetap
suci dan tidak ada satupun yang merubahnya menjadi ngjis’.
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